BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il ini akan diutarakan strategi pemecahasalah yang berkaitan
dengan jenis atau format penelitian, metode, surdbrralat pengumpulan data
serta strategi analisis data. Adapun sistematikgyggennya akan dimulai dari
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan datajekubset, langkah dalam

penelitian, teknik analisis data serta keabsahtm da

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrigtualitatif semi

ekplanasi. Pendekatan deskriptif dimaksudkan urmkeplorasi dan klarifikasi
mengenai strategi pembelajaran penjas adaptif kblale dasar inklusif, lebih
lanjut semi ekplanasi dimaksudkan untuk melihahgedasosiasi antara beberapa
variabel dalam penelitian ini yang dimaksudkan kntmembangun dan
mengembangkan perbendaharaan teori yang berkagagad pembelajaran
pendidikan jasmani adaptif khususnya di sekolalusik

Penelitian ini dikategorikan semi eksplanasi kareik menggunakan
adanya hipotesis tapi mengarah pada adanya peaslaabungan antar berbagai
variabel penelitian, diharapkan hasil temuan pé&aalini dapat menjelaskan: (1)
keterkaitan antara identitas guru (jenis kelamisiaubackground pendidikan),
pengalaman guru dalam mengajar penjas dan pengalajneu mengajar

melibatkan ABK terhadap pandangan guru pada ABK; g2laksanaan kegiatan
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pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di sekalabar inklusif; (3) strategi
pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembetajpendidikan jasmani
adaptif; (4) modifikasi yang dilaksanakan terkaitain pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani adaptif, dan; (5) upaya guruamalmemotivasi dan
mengaktifkan peranserta seluruh siswa dalamkegipégmbalajaran pendidikan
jasmani adaptif.

Dengan menggunakan metode diskriptif ini penetiggim mendeskripsikan
karakteristik dari guru pendidikan jasmani yangasalk tempatnya mengajar telah
menjadi sekolah penyelenggara pendidikan inklebfH dari tiga tahun. Karena
bermaksud untuk menggambarkan karekteristik dabjeguriset adalah guru
pendidikan jasmani adaptif yang telah berpengalar(ditinjau dari waktu
ditetapkannya sekolah sebagai sekolah penyelenggadidikan inklusif) maka
penentuan individu yang diteliti sebagai subjekghéan berdasarkan dari data
yang diperoleh dari dinas pendidikan kota Suralg@yadinas pendidikan propinsi
Jawa Timur, data yang diperoleh tentang sekolablskkyang telah terlebih
dahulu ditentukan sebagai sekolah penyelenggardigiean inklusif menjadi
bahan pertimbangan dalam pemilihan responden pieneli

Penelitian ini  berhubungan dengan pendidikan jasmahaptif yang
diselenggarakan di sekolah dasar inklusif maka Ifjmeini akan melibatkan
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan @engendidikan jasmani adaptif
dan penelitian yang terkait dengan pendidikan isiklsebagai bahan analisis data

disamping studi pustaka.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini menggan metode
wawancara dan kuesioner. Wawancara digunakan kamssaeliti ingin
memperoleh informasi langsung dari sumber pelakpangbelajaran pendidikan
jasmani adaptif yaitu guru pendidikan jasmani aflapt sendiri. Wawancara
dalam penelitian ini merupakan wawancara interistiefsive interview) yang
berstruktur dengan tujuan mendapatkan data kugljahg mendalam dengan
teknik wawancara semistuktureetistucture interview) atau wawancara bebas
terpimpin. Teknik ini digunakan peneliti karena asel pedoman wawancara
secara tertulis peneliti juga memungkinkan untuknamgakan pertanyaan-
pertanyaan lain secara bebas namun juga tetaghedangan tetap berada pada
pokok permasalahan yang inggin diketahui penddéngan metode ini peneliti
bermaksud untuk mengembangkan pertanyaan sesugardsituasi dan kondisi
sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data iy lengkap, wawancara
digunakan agar subjek penelitian dapat berbagiacderi pengalaman mengajar
yang dialaminya, dan apabila ada pertanyaan tambateka dapat diutarakan
pada saat wawancara berlangsung supaya subjek itpenemenerangkan
maksudnya dan memberikan penjelasan lebih rinciwavaara dilaksanakan
secara lansung melalui pertemuan langsung di sekdén beberapa kali peneliti
mengamati apa yang dilaksanakan guru penjas dalembgdajaran sambil
menunggu waktu luang sumber penelitian, alokasituvap pelaksanaan wawan

cara berkisar antara satu jam dan adakalanya lebitgrapa data yang dirasa
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kurang dari hasil wawancara lansung akan ditambaigah data dari hasil

wawancara via telepon kepada narasumber.

Selain wawancara, pengumpulan data dalam peneliti@n juga
menggunakan teknik kuesioner. Tujuan penggunaanodeetkuesioner
Kriyantono, R (20010:97) adalah “Mencari informgsing lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khaiatresponden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalagispn daftar pertanyaan”
kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitisadalah jenis angket terbuka,
sehingga responden memiliki kebebasan untuk mebjaargpa adanya alternatif
jawaban yang diberikan. Pertanyaan-pertanyaan dal@sioner ini sama dengan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti dalawancara dan diberikan
pada subjek yang sama (masing-masing subjek penelitvawancarai sekaligus
mengisi angket dengan pertanyaan yang sama daru wakig berbeda). Dan
waktu pelaksanaan pemberian kuesioner berbeda mwlewgatu pelaksanaan

wawancara.

Penggunaan dua metode dalam pengumpulan data wakvancara dan
kuesioner dimaksudkan peneliti sebagai bahan peatgan dan bahan untuk
trianggulasi data. Sehingga data yang diperolea leisin objektif sesuai dengan
fakta yang ada di lapangan. Kekurangan teknik waamndapat di cover oleh
metode kuesioner, dan kekurangan metode kuesioagatdercover melalui

metode wawancara.
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C.  Subjek Pendlitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkata geknik purposive
sampling, jadi subjek penelitian ditetapkan secara sendejagan berdasarkan
kriteria: sekolah tempat mengajar subjek penelitiagdalah sekolah yang
ditetapkan sebagai sekolah dasar penyelenggaradpgend inklusif pada tahun

2008 atau sebelumnya.

Penggunaan teknilpurposive sampling ini dipilih dikarenakan peneliti
menentukan kriteria bagi subjek penelitian, asupemeliti bahwa guru-guru
pendidikan jasmani yang mengajar di sekolah yarghteerlebih dahulu
ditetapkan sebagai sekolah dasar inklusif akan ie@mawasan dan opini yang
lebih mendalam terhadap pendidikan jasmani adagifingga dengan penentuan
kriteria subjek penelitian tersebut diharapkan Ihpsnelitian akan mendukung

tujuan dari pelaksanaan penelitian ini.

Semula peneliti menggunakan kriteria pengalamaninmain guru dalam
mengajar pendidikan jasmani adaptif (pengalamammal guru dalam mengajar
penjas dengan melibatkan ABK), namun karena tidasetlianya data dari
pengalaman mengajar masing-masing guru pendidiasmgni yang berada di
dinas menjadikan, sehingga akhirnya peneliti menglgan kriteria waktu
penetapan sekolah inklusif sebagai kriteria (sékglang telah terlebih dahulu
ditetapkan sebagai sekolah penyelenggara pendidikasif). Penetapan kriteria

ini selanjutkan memberikan manfaat lebih pada masalisis data terkait dengan
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identitas dan pengalaman guru yang beragam dalanbglajaran pendidikan

jasmani adaptif.

Asumsi penentuan kriteria subjek penelitian tertgbga didasarkan atas
pertimbangan dari studi pendahuluan yang dilaksamakeneliti terhadap
sejumlah 33 guru pendidikan jasmani dari sekol&olad yang baru ditetapkan
sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklbasjl dari studi pendahuluan
tersebut mendiskripsikan tentang mayoritas gurujgsememiliki penerimaan
negatif terhadap ABK, minimnya pengetahuan, pemgatadan pembekalan guru
terhadap pendidikan jasmani adaptif. Sehingga bkarllan hasil studi
pendahuluan tersebut peneliti menetapkan kritesraahya sekolah ditetapkan
menjadi sekolah inklusif sebagai acuan dalam pbamlisubjek penelitian dengan
asumsi bahwa guru-guru yang mengajar di sekolablsektersebut Iebih
berpengalaman dan akan memiliki opini serta pesgelayang lebih mendalam

untuk menjawab pertanyaan peneltian ini.

Penentuan jumlah subjek penelitian dalam riset berubah menurut
ketersediaan data di lapangan/saturasi “satsafgiation, yaitu periset dapat
mengakhiri kegiatan pencarian data jika ia meradavha tidak ada lagi informasi
baru yang ia peroleh dari kegiatan mencari datab8i, H & Leavy 2006
(Kriyantono, R.2010:165). Pelaksanaan penelitiarb@rjalan mengalir terhadap
sejumlah subjek penelitian, pada awalnya penebtivawancarai dan memberikan
kuesioner terhadap sepuluh orang responden, kpereitia menganggap masih
belum cukup maka peneliti menambah lagi subjek Igeme sampai dengan 13

orang, karena informasi yang disampaikan oleh digang narasumber yang baru
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tidak ada lagi informasi yang dianggap baru makeelie mengakhiri wawancara
dan pemberian kuesioner pada subjek penelitian kantigabelas. Dan peneliti

sudah merasa cukup dengan hasil dari tiga belasuraber tersebut.

Dalam studi semiotic, framing ataupun analisis wacdikenal dengan
istilah korpus. Korpus adalah suatu himpunan tesbatau juga berbatas
dari unsure yang memiliki sifat bersama atau turpada aturan yang sama
& karena itu dapat dianalisis sebagai keselurunaskipun tidak secara
langsung bisa menghasilkan generalisasi. (Kriyant&2010:165)

Subjek penelitian ini merupakan guru pendidikamjaisi yang mengajar di
sekolah dasar yang telah ditetapkan sebagai sekaayelenggara pendidikan
inklusif mulai tahun 2008 atau sebelumnya.. Jumkaseluruhan responden
adalah 13 orang dengan komposisi empat orang gemempuan dan sembilan

orang guru laki-laki.

D. Langkah dalam Penelitian

1. Pemilihan dan analisis masalah yang akan diteliti

Berdiskusi dengan dosen pembimbing dengan berbekala hasil
proposal penelitian, menentukan permaslahan pemelitengan berdasarkan
pertimbangan minat dan kepentingan peneliti teghageermasalahan
pendidikan jasmani adaptif berrkaitan dengan prgfeseliti adalah bagian
dari extra scientific criteria , selain alasascientific criteria bahwa tema
tentang “strategi pembelajaran pendidikan jasmdapaf” adalah tema yang
secara ilmiah dapat ditelaakgearchable dengan metodologis yang layak

serta memiliki signifikansi dalam pengambilan kakgn maupun
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pembelajaran penjas adaptif dalam praktek di lagangaupun dalam
pelaksanaan pembekalan para calon tenaga pengajas @daptif
. Collecting referensi studi kepustakaan tekait masalah pemrelit

Peneliti mengumpulkan berbagai macam sumber yangalban dengan
pendidikan jasmani adaptif dan juga pendidikan usi| karena fokus
penelitian ini adalah pada strategi pembelajaramdipiékan jasmani adaptif
yang dilaksanakan di sekolah dasar inklusif makaelie mengumpulkan
materi dari berbagai sumber yang berkaitan dengamap adaptif dan
pendidikan inklusif diantaranya: hasil-hasil peti@h terdahulu, sumber dari
jurnal, dari buku, dari internet, dari publikasipdetemen, dokumen dan dari
makalah.
.. Menentukan fokus penelitian

Setelah disepakati topik permasalahan yang akatftidhaka selanjutnya
penulis menetukan focus penelitiastarch question yaitu pertanyaan
tentang hal-hal yang ingin dicari jawabannya tegtpanelitian dengan tema
pendidikan jasmani adaptif tersebut.
. Menentukan setting dan subjek penelitian

Setting penelitian dalam penelitan kualitatif mexkgn hal yang penting
dan telah ditentukan ketika menentukan focus pignglisetting penelitian ini
adalah para guru pendidikan jasmani di sekolahrdaghsif yang sekolah
tempatnya bekerja dijadikan/ditunjuk sebagai sdkolpenyeleggara

pendidikan inklusif mulai/sebelum tahun 2008.
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5. Studi pendahuluan

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukemjajakan awal
melalui pelaksanaan studi pendahuluan terhadapnkgjunarasumber yang
berasal dari para guru olahraga yang mengajar kblae yang baru saja
ditetapkan sebagai sekolah penyelenggara pendidikétusif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah pollingatleih guru penjas di
sekolah dasar yang sekolahnya baru ditetapkan aeselgplah penyelenggara
pendidikan inklusif sebagai sumber studi pendahulua

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan penulis lmetelling terhadap
33 orang guru pendidikan jasmani tersebut, diketatmayoritas guru tidak
setuju apabila sekolah tempatnya mengabdi di tatapsebagai sekolah
inklusif, kekhawatiran guru akan semakin banyakiygban dan kesulitan
yang harus di tanggung guru dalam pembelajaranta skurangnya
kemampuan guru dalam mengajar dengan melibatkan ABHKjadikan guru
merasa tidak mampu dalam mengajar siswa ABK. Duidensebut menjadi
alasan utama mengapa mayoritas guru penjas diatekekolah inklusif yang
baru tersebut tidak setuju mengajar di sekolah yhegstatus inklusif.
Keseluruhan narasumber dalam studi pendahuluanlipamlak ada yang
pernah mengikuti pembekalan terkait pendidikan ggmadaptif, tidak
memiliki buku panduan pelaksanaan pendidikan jasmadaptif juga belum
mengenal istilah tentang pendidikan jasmani adaptibfrasumber yang
bersedia mengajar dengan melibatkan ABK hanya 15nféskipun ada

minoritas guru yang bersedia mengajar dengan ntkdéibaABK namun
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keseluruhan guru akan memilih untuk mengajar diaketegular bila

dihadapkan pada pilihan antara mengajar di keladaeatau kelas inklusif.

. Perizinan

Proses perijinan yang harus ditempuh dalam pegrelitii cukup panjang,
dimulai dari pengurusan perijinan di tingkat kamplisSPS UPI kemudian
dilanjutkan ke Bakesbangpollinmas propinsi Jawa aBar dari
bakesbangpollinmas propinsi Jawa  Barat di lanjutkarke
Bakesbangpollingmas propinsi Jawa Timur. Sampai apaakhirnya
diterbitkannya surat perijinan dan akses penelpada sekolah-sekolah yang
berlabel inklusif. Bagan dibawah ini adalah gambagseoses perijinan yang
harus di tempuh dalam penyusunan penelitian inosé& perijinan ini
ditempuh penulis untuk mendapatkan data tentanglaeknklusif yang ada
di jawa timur dan kota Surabaya serta beberapa tEtdbahan yang
disampaikan oleh pegawai dinas pendidikan tentarenyeglengaraan

pendidikan inklusif di wilayahnya.
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Perijinan dari
direktur SPS UPI

!

BAKESBANG
POLLINGMAS JAWA

BARAT

BAKESBANG
POLLINGMAS KOTA
SURABAYA

DINAS PENDIDIKAN
KOTA SURABAYA

!

BAKESBANGPOLLINMA
SJAWA TIMUR

BAGIAN DIKDAS

(PENDIDIKAN DASAR)

7. Metode penelitian
Penetapan metode penelitian mengacu pada masaldoldes penelitian
yang telah ditetapkan, termasuk didalamnya adakiing dan subjek

penelitian. Dan penelitian ini menggunakan pendekagtenelitian deskriptif

DINAS PENDIDIKAN
PROPINSI JAWA TIMUR

!

!

BAGIAN PENDIDIKAN
KHUSUS DAN KLK

BAGIAN DIKDAS DINAS
PENDIDIKAN JATIM

!

BAGIAN PENDIDIKAN
KEBUTUHAN KHUSUS
DAN KLK

Bagan 3.1

)

SURAT UJIN AKSES
PENELITIAN PADA
SELURUH SEKOLAH
DASAR INKLUSIF DI
JAWATIMUR

Proses perijinan dalam penelitian.

semi ekplanasi tipe pendekatan survei dengan wmtlfgian individu dan

metode pengumpulan data melalui wawancara dandagssi

8. Penyusunan instrumen pengumpulan data

Setelah metode penelitian sudah ditentukan makapé&ah selanjutnya

adalah  penyusunan

instrumen  penelitian
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mengumpulkan data dilapangan maka dilaksanakanupangn instrumen
penelitian. Kisi-kisi instrumen pertanyaan yang adam wawancara sama
dengan kisi-kisi instrument yang ada dalam kuesiofiasi-kisi instrument
penelitian dapat dilihat pada lampiran)
9. Validasi instrument penelitian

Untuk menghasilkan penelitian yang valid maka aldur dalam
pengambilan data/instrument penelitiannya juga hamapat mengkover
tujuan penelitian yang telah tercantum dalam fokenelitian. Validasi
instrument dilakukan dengan mensharingkan rancamgstnument dengan
ahli yang kompeten di bidang pendidikan jasmanptfigpada penelitian ini
peneliti melakukan validasi instrument pada prakgendidikan jasmani
adaptif yang telah berpengalaman dalam pembelajpesmalidikan jasmani
adaptif. (keterangan validasi instrumen penelitisertakan dalam lampiran)

10.Pengumpulan data, pengolahan, analisis dan integpaata

Pengolahan data dan analisis data dilakukan sdmErsamaan selama
proses penelitian, setiap kali selesai wawancaranelie langsung
mentranskripkan inti hasil wawancara tersebut datakukan pengolahan dan
analisis data dari hasil transkrip dan kuesioneengedit éditing) dan
memberikan kodecfding) termasuk dalam proses pengolahan ddtda(
processing). Editing data dilakukan dengan cara memeriksa gang telah
tekumpul, apabila ada data dari narasumber yamagalikurang lengkap maka

peneliti lansung melakukan penelusuran pada natzesugang bersangkutan
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melalui telepon. Sedangkan dalam proseding peneliti memberikan kode-
kode tertentu untuk memudahkan proses analisishdaibpenelitian.

Pada saat menganalisis data ketika data yang &slahdinilai kurang
memadai peneliti kembali ke lapangan untuk melakutengumpulan data
kembali dan sampai dengan subjek ke 13 penelitasaecukup dengan data
yang diperoleh. Pengolahan data dilakukan dengemnmangklarifikasi atau
mengkategorikan data berdasarkan lima macam po&bkdan sebagaimana
yang tercantum dalam focus kajian dan pertanyaaelitian.

Setelah pengolahan data peneliti  melakukan  analisign
menginterpretasikan data yang akhirnya diintergreé@ atau disimpulkan,
penyimpulan dalam penelitian ini menggunakan camaypnpulan terhadap
masing-masing masalah.

11.Keabsahan data

Metode pengumpulan data dengan wawancara mengandaryak

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka, dan sumita kualitatif yang
kurang kredibel akan memperngaruhi hasil akuraseltean oleh karena itu
dibutuhkan beberapa cara dalam menentukan keabdakanprosedur untuk
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakamdeet(1l) Kopetensi
subjek riset, subjek riset adalah guru penjas/@iaktendidikan jasmani
adaptif di sekolah dasar inklusif dan; (2) Analisimngulasi. Trianggulasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triategjumetode.
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Lebih lengkapnya langkah dalam penelitian ini dibarkan dalam bagan

berikut;

Pemilihan
dan Analisis
Masalah

Focus
Penelitian

A 4

Collecting
Referens

A 4

Setting dan
Subjek
Penelitian

A 4

Studi
Pendahuluan

A 4

Metode
Peneltian

A 4

Pengumpulan
Data

A

A 4

Instrument

Bagan 3.2

A 4

Validasi
Instrument

Langkah dalam Penelitian

E. Teknik Analisis Data

A 4

Pengelolaan
Data

A

Analisis dan
Interpretasi

A 4

Keabsahan
Data

Analisis data kualitatif digunakan karena data yaecgkumpul dalam

penelitian ini adalah data kualitatif yang berugdirkat-kalimat yang diperolah

dari hasil wawancara. “Riset kualitatif adalah trisgng menggunakan cara
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berfikir induktif, yaitu cara berfikir yang berargk dari hal-hal yang khusus
(fakta empiris) menuju hal-hal yang umum (tataraondep)” (Kriyantono.
R,2010:196). Karena itu secara garis besar tekmklisas datanya dapat

digambarkan sebagai berikut :

Fakta empiris Tataran konseptual

Berbagai data Analisis/ klasifikasi data/ Pemaknaan atau

dilapangan > kategorisasi ciri-ciri umum —» interpretasi ciri-ciri umum

! |

BERTEORI DAN
» Kompetensi subjek KONTEKSTUAL
» Authenticity dan triangulas
* Intersubjectivity agreement

Kesahihan data:

Bagan 3.3
Proses analisis data kualitatif
(Kriyantono. R,2010:197)

Gambar diatas menjelaskan analisis data kualithtifulai dari analisis
berbagai data yang dikumpulkan dalam proses wawamiza kuesioner terhadap
para guru penjas adaptif yang telah ditetapkan geebeesponden penelitian.
Kemudian data tersebut diklasifikasikan kedalanaliategori berdasarkan cirri-
ciri umum dengan mempertimbangkan kesahihan datanjstnya dilaksanakan

tahapan pemaknaan data berdasarkan cirri-ciri uhdokung dengan teori dan

kontekstual yang sesuai dengan penelitian.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknilalesis modifikasi dari
data model teknik komparatif konstan Glesser &$issa Lincoln & Guba
(Kriyantono. R,2010:198)dengan tahapan sebagdiuteri

Tahapan-tahapan analisis dapat dijelaskan sebaghiib:

1. Menempatkan kejadian-kejadian (data) kedalam kat&gtegori.
Kategori-kategori tersebut harus dapat diperbak@dingantara satu dan
yang lain.

2. Memperluas kategori sehingga didapatkan kategda ying murni dan
tidak tumpang tindih satu dengan yang lainnya.

3. Mencari hubungan antar kategori.

4. Menyederhanakan dan mengintegrasikan data keddfakius teoretid
yang koheren (masuk akal, saling berlengketan B&talian secara
logis)

Lebih detailnya tahapan teknik analisis data yanigkdkan peneliti dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dari hasil wawancara dan hassidmuer

2. Data dari hasil wawancara yang masih berupa suara tdpe recorder
dipindahkan kedalam bentuk tertulis menjadi traipstétata hasil wawancara.

3. Selanjutnya adalah reduksi data, dari transkrifl hgsvancara dan data hasil
kuesioner kemudian dirangkum, diikhtisarkan/disglekemudian dibuat
kategori-kategori umum untuk menjawab pertanyaanelgeéan, kategori
tersebut dibagi dalam lima bagian: (1) identitasgadgaman dan pemahaman

guru; (2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran; (8)egfi pembelajaran yang
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diterapkan; (4) modifikasi dalam pembelajaran; paya guru memotivasi

serta mengaktifkan peran serta seluruh siswa dedgiatan pembelajaran.

. Setelah lima pokok bahasan tersusun maka disusorbaie sub pokok

bahasan untuk memperluas kategori yang lebih mandati kelima pokok

bahasan, kemudian peneliti hasil transkip dan hlasdsioner ke dalam

masing-masing kategori sub pokok bahasan dibawatgar hasil wawancara

dan kuesioner lebih spesifik:

a.

Identitas pengalaman dan pemahaman guru
1) Identitas (jenis kelamin, usia daackground pendidikan guru)
2) Pengalaman mengajar

3) Pemahaman terhadap penjas adaptif
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

1) Persiapan dalam pembelajaran

2) Pembukaan

3) Sumber materi pembelajaran

4) Permasalahan yang dihadapi dan solusi
Strategi pembelajaran yang diterapkan

1) Strategi pembelajaran

2) Sumber belajar yang tersedia

3) Ketuntasan dan target pencapaian materi

. Modifikasi dalam pembelajaran

1) Sarana prasarana

2) Modifikasi kurikulum
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3) Media pembelajaran

4) Penilaian/evaluasi

Upaya guru memotivasi serta mengaktifkan peranasseluruh siswa
dalam kegiatan pembelajaran

1) Metode guru untuk memotivai siswa

2) Partisipasi ABK dalam pembelajaran

3) Partisipasi dan penerimaan siswa regular terhadberadaan ABK

5. Peneliti mencari apakah terdapat hubungan antaeg&et dan dalam

penelitian ini diketahui terdapa beberapa variadd pokok bahassan yang

memiliki keterkaitan diantaranya :

a.

Identitas yang berkaitan dengan jenis kelamin, ,udan background
pendidikan dihubungkan dengan pandangan positif tarthadap ABK.
Pengalaman mengajar guru dan pengalaman mengajarngelibatkan
ABK dihubungkan dengan pandangan positif guru wapadABK
Pemahaman guru dari aspek pelatihan yang pernakutidiguru
dihubungkan dengan pandangan positif guru terhA@dp

Intensitas interaksi guru dengan ABK dihubungkamgde pandangan
positif guru terhadap ABK

Pandangan positif guru dihubungkan dengan optimgamu terhadap

kemampuannya dalam mengajar ABK

6. Proses selanjutnya adalah display data, untuk menkatsh pembacaan hasil

penelitan yang telah diolah maka data disajaikdandéentuk table, atau

bagan dalam bentuk diagram berupa pie chart. Pdisgisy ini dimaksudkan
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untuk memudahkan pengonstruksian didalam rangka utmean,
menyimpulkan, dan menginterpretasikan data. Juglurasi sebagai daftar
yang secara ringkas/cepat menunjukkan cakupan datag telah
dikumpulkan.

. Selanjutnya peneliti menyederhanakan dan mengedé@gn data ke dalam
struktur teorid yang koheran. Dengan memadukanl lsasili pustaka dan
hasil dari penelitian yang terdahulu tentang pekdid jasmani adaptif
maupun tentang pendidikan inklusif (dalam bab Muk digabungkan dalam
pembahasan yang menyatu dan dituankan dala batalBmdpenelitian ini.
Deskripsi dan penuturan hasil penelitian tentanglkan jasmani adaptif di
sekolah dasar inklusif yang berhasil dimengerthgbenulis Sehingga hasil
penelitian tersebut menjadi pembahasan hasil pmeli

.- Dari pembahasan hasil penelitian tersebut diketatianya pendapat-pendapat
peneliti yang didasarkan dari hasil pembahasaradeh temuan penelitian
dan hasil analisis terhadap penelitian-penelitiamgyterdahulu.

. Disusunlah kesimpulan hasil penelitian dan darirkpslan hasil penelitian

tersebut peneliti membuat saran hasil penelitiangy yhtuangkan dalam babV.
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Berikut gambaran lengkap dalam bentuk bagan tertelgk analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini:

Display data Menyederhanakan dan

A4

mengintegrasikan data ke

A
dalam struktur teorid

yang keheren

Memperluas Hubungan antar

kategori kategori
7y

Reduksi data @

A

Transkrip data Hasil penelitian
T wawancara
Pengumpulan —
Saran penelitian
data
kuesioner
Bagan 3.4

Teknik Analisis Data

F. Keabsahan Data
Metode pengumpulan data dengan wawancara mengandaryak
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka, dan sumiita kualitatif yang

kurang kredibel akan memperngaruhi hasil akuraselitean oleh karena itu
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dibutuhkan beberapa cara dalam menentukan keabdakeanprosedur untuk

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakaodeet

. Kopetensi subjek riset

Subjek riset harus kredibel, keseluruhan subjeit nserupakan praktisi, guru
pendidikan jasmani, di sekolah dasar negeri inkli&®seluruhan subjek riset
pernah menangani pembelajaran pendidikan jasmaptiicdbersama ABK.
Sehingga kredibilitas subjek riset tidak diragukanrhadap kempetensinya
dalam mengajar pendidikan jasmani.

.. Analisis triangulasi

Teknik trianggulasi digunakan untuk menganalisiwalaan subjek dengan
meneliti kebenarannya dengan data empiris dari sulabnya yang tersedia.
Dwijowinoto (Kriyantono. S,2010:72) ada beberapacama trianggulasi.
Dalam penelitian ini trianggulasi yang digunakarmalal model trianggulasi
metode. Dimana peneliti berusaha mengecek keabsitanatau mengecek
temuan riset dengan menggunakan teknik pengumpudata melalui
wawancara dan kuesioner dengan daftar pertanyasm Sama, penggunaan
kedua teknik ini untuk di cari kesesuaian antaveajzan dalam wawancara
dan kuesioner sehingga untuk mencari hasil pemejdang paling mendekati
fakta adalah dengan cara mengambil data yang sa&staaa pernyataan dalam

hasil wawancara dan dalam pernyataan kuesioner.
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